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ABSTRAK:Penelitian bertujuan untuk mengetahui: Pengarulggemaan model pembelajaran
kooperatif tipeThink Pair Share(TPS), Numbered Heads TogethéNHT) dan pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar biologi sisadgpmateri ekosistem di kelas X Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Medan. Metode penelitian menggunaikaasi eksperimen dengan sampel penelitian
sebanyak 3 kelas yang ditentukan secara acak dégigakcluster random sampling.eknik analisis
menggunakan anacova dengan bantuan program SP8SHE&Iil penelitian menunjukkan: ada
pengaruh yang signifikan penggunaan model pembeatajeooperatif tipehink Pair ShargTPS),
Numbered Heads Togeth@IHT) dan pembelajaran konvensional terhadap Haeddjar biologi
siswa pada materi ekosistem di kelas X MAN 1 MEDAN= 53,727, P = 0,000). Uji Tukey
menunjukkan bahwa hasil belajar biologi dalam pemggn model kooperatif tip€hink Pair
Shar€TPS) lebih baik daripaddumbered Heads Togeth®&HT) dan Konvensional (Kelas Kontrol).

Kata Kunci: Hasil Belajar Biologi,Think Pair Share(TPS), Numbered Heads Togeth@iHT),
Pembelajaran Konvensional.

ABSTRACT: This research is intended to know the influencasiig cooperative learning model
type Think Pair Share (TPS), Numbered Heads Tog@th¢T) and conventional to biology learning
result in the main material of ecosystem in clasStxte Madrasah Aliyah 1 Medan (MAN). The
method of research used quasi-experiment methdd3mlasses taken randomly with cluster random
sampling technique. Analysis technique used asatiicovarians (anacova) with SPSS program
version 19.0. The results of research showed tettwas significant influence of using cooperative
learning model type Think Pair Share (TPS), Numthéteads Together (NHT) and conventional to
the students’ learning results of biology in theimmaterial of ecosystem in class X State Madrasah
Aliyah 1 Medan (F = 53,727, P = 0,000). Post hok@awtest showed that biology learning result in
using cooperative learning model type Think Paiai®@h(TPS) was better than Numbered Heads
Together (NHT) and Conventional (class control).

Key Words: Biology Learning Result, Think Pair Share (TPSumbered Heads Together (NHT),
Conventional.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembaarthangsa dan negara.Oleh karena itu
dunia pendidikan dituntut untuk lebih meningkatkamu dan kualitas pendidikannya seiring dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dgletzalisasi yang semakin hari semakin maju.
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Sudarman (2005) menjelaskan bahwa salah satu rhagatm dihadapi dunia pendidikan adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam ppesaiselajaran, siswa kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pemlaglag@ir dalam kelas diarahkan kepada
kemampuan siswa untuk menghafal informasi. Otak aiy@aksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut memahami infoinyasg diingatnya itu untuk menghubungkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan pengajaran yang telah dilaksanakduortga tergambar dari hasil belajar siswa itu
sendiri.Hasil pembelajaran yang demikian itu tepgumenjadi dambaan semua guru dan siswa, dan
memang salah satu tujuan pendidikan menuntut sgsswa supaya memiliki kecerdasan dan
keterampilan.Kecerdasan dan keterampilan yang itinoleh siswa diperoleh pada saat siswa
tersebut mengikuti kegiatan belajar di sekolah.kKa&ean dan keterampilan dari seorang siswa
biasanya diwujudkan dalam suatu bentuk nilai atagka.Kenyataan yang masih banyak ditemui,
dalam suatu proses belajar mengajar, hasil bedean masih ada yang rendah, hal ini bisa dibuktika
dengan nilai yang mereka peroleh pada saat mezktarnenyelesaikan tes. Hasil tes masih ada yang
tidak mencapai standar juga terlihat pada nila-rata ujian di MAN 1 Medan pada Tabel 1 berikut

ini.

Tabel 1.Rata-rata Nilai Biologi Siswa KelasX MAN 1 Medan TA 2011/2012

Rata-rata
Kelas Semester Ganjil Semester Genap
X-1 Unggulan 84 85
X-2 Unggulan 84 85
X-3 81 82
X-4 81 82
X-5 80 82
X-6 82 82
X-7 80 80
X-8 80 80
X-9 81 80
X-10 80 81
X-11 81 82
X-12 81 81

Jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperolehkaanilai ujian yang dicapai masih ada yang
dibawah standar ketuntasan belajar yang diharafdedas regular;82 dan kelas unggulan;85).Hasil
tes ini setidaknya mencerminkan seberapa jauh sesgp mereka terhadap materi pelajaran yang

diterimanya.
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Dalam pengajaran guru dituntut untuk dapat mengegksmn berbagai keterampilanyang
dimilikinya untuk meningkatkan kemampuan memahaatem pelajaran dan hasil belajar siswa. Jika
pengajaran yang dilakukan guru masih monoton daanth, maka yang terjadi semangat siswa
untuk belajar akan berkurang. Siswa menganggapah@gygan menghafal dan membaca akan dapat
menguasai materi. Siswa yang malas serta kurangpteasi akan membawa dampak pada hasil
belajar yang diperoleh siswa itu sendiri.

Pada hakikatnya pembelajaran biologi berkaitan @ecgra mencari tahu dan memahami tentang
alam secara sistematis sehingga pembelajaran bidlagan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-kotetapj juga merupakan suatu proses penemuan,
sehingga siswa dituntut untuk dapat berpikir. datena itu, untuk memupuk dan mengembangkan
kecakapan berpikir pada diri siswa diperlukan adgerubahan dalam metode, model maupun media
pembelajaran di sekolah. Paradigma baru dalam cagndidikan dewasa ini adalah menciptakan
proses pembelajaran yang melibatkan siswa secdifadakam pembelajaransfudent oriented
Sesuai dengan faham konstruktivisme, pengetahuardiiangun sendiri dalam pikiran siswa
(Sardiman, 2012). Pengetahuan tidak dapat ditrebefgtu saja dari seorang guru kepada siswa, akan
tetapi siswa sendiri yang harus memaknai apa yelap tiajarkan dengan menyesuaikan terhadap
pemahamannya (Suprijono, 2012). Salah satu pemerpatruktivisme dalam pembelajaran di
sekolahadalah pembelajaran kooper&dgperative Learning).

Penelitian Armstronget al (2007), menyatakan bahwa siswa yang dibelajarleangah model
pembelajaran kooperatif mengalami kemajuan yarig ledsar pada pemahamannya terhadap materi
pelajaran dibandingkan dengan siswa yang dibekajadengan pembelajaran tradisional. Rosmaini
(2004), melaporkan peningkatan hasil belajar biolsigwa setelah diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tip€hink Pair ShardMaasawet (2009) mengemukakan bahwa melalui
pembelajaran kooperatMumbered Heads Togethdapat mempengaruhi kemampuan hasil belajar
kognitif.

Model pembelajaran kooperafithink Pair Sharg(TPS), memberi kesempatan kepada siswa
bekerja sendiri thinking sehingga memupuk sifat lebih mandiri dalam meagan soal yang
diberikan dan juga menimbulkan sifat bekerja sateagan orang lain dalam kelompok kecil
(pairing) sehingga membangkitkan rasa percaya diri siswi&anbaal ini optimalisasi partisipasi
siswa dapat terlihat sehingga muncul jawaban-jawadecara spontan yang bisa memberikan
kontribusi pada kelompok yang sedang dihadapiny@n8ga disini guru berperan sebagai
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pembimbing, fasilitator, dan motivator.Siswa yaegWitan akan tertolong dan materi yang sulit akan
lebih mudah untuk dipahami siswa sehingga ketuntdatam proses pembelajaran dapat tercapai.

Model PembelajarasiumberedHeadsTogethd NHT)mengajarkan siswa untuk bekerjasama
secara kooperatif untuk mempelajari materi yanggaiskan, selain itu juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan ide-ide dan mem@mgkan jawaban yang paling tepat
sehingga siswa diharuskan berpikir sebelum menydéapgawaban suatu masalah. Dalam model
ini, siswa dibagi dalam kelompok berdasarkan nodaor melakukan diskusi kelompok, kemudian
guru akan memanggil siswa berdasarkan nomor unerkparsentasikan hasil diskusi mereka dan
ditanggapi oleh peserta diskusi lainnnya, saatislardi guru sebagai fasilitator.Sehubungan dengan
uraian dan permasalahan, maka dipandang perlu umelakukan suatu penelitian tentang
penggunaan model pembelajaran kooperatif fipenkPair Share(TPS) danNumbered Heads
Togethe{NHT) dan pengaruhnya terhadap hasil belajar gidswa.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah makaadairumuskan permasalahan dalam penelitian
ini: “Apakah terdapat pengaruh penggunaan modelbpéajaran kooperatif tip&hink Pair Share
(TPS) danNumbered Head Togeth@IHT) dan pembelajaran konvensional terhadap letdjar
biologi siswa pada materi ekosistem di kelas X Madh Aliyah Negeri 1 Medan?”
C. Tujuan Penédlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk netagui pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipEhink Pair Share(TPS) danNumbered Head TogethéNHT) dan
pembelajaran konvensional terhadap hasil bela@odi siswa pada materi ekosistem di kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahandtteratau referensi yang dapat digunakan untuk
memperoleh gambaran menggunakan model pembel&@ogeratif tipe think pair share terhadap
hasil belajar biologi siswa dan sebagai sumberkerjuuntuk penelitian lebih lanjut terhadap
variabel-variabel yang bersesuaian.
2. Manfaat Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjagut dan informasi bagi guru sebagai langkah

strategis untuk meningkatkan kualitas dan hasdjaebiologi siswa.
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E. Kajian Teoritis
1. Pengertian Hasil Belajar Biologi

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil daglajar. Hasil merupakan akibat dari yang
ditimbulkan karena berlangsungnya suatu prosesatayi Sedangkan belajar adalah serangkaian
kegiatan untuk memperoleh perubahan tingkah lalkhaga hasil pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya.Hamalik (1990) memgean hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang dapat diamati dan didalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan.Perubahan tersebut diartikan terjadipgngingkatan dan pengembangan yang lebih
baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnyatdiak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan
menjadi sopan.

Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belagargydiharapkan dapat dicapai siswa penting
diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/esamd pengajaran secara tepat dan penuh arti
(Sudjana, 1990). Setiap proses belajar mengajarkabilannya diukur dari hasil belajar yang dicapai
siswa, seberapa jauh perubahan perilaku yang Himieh siswa atau seberapa besar pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari. Carollgaiebudjana, 2002) berpendapat bahwa hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktortwyabakat belajar, waktu yang disediakan untuk
belajar, waktu diperlukan siswa untuk menjelaskelajpran, kualitas pengajaran dam kemampuan
individu.

2. Pembelajaran Kooper atif

Slavin (1995) mengemukakan bahwa pembelajaran katipadalah metode pembelajaran yang
memungkinkan para siswa bekerja di dalam kelompui lsaling membantu satu sama lain dalam
mempelajari materi tertentu. Pembelajaran koodeatiadiasarkan pada gagasan atau pemikiran bahwa
siswa bekerja bersama-sama dalam belajar, dannbgtag jawab terhadap aktivitas belajar
kelompok mereka seperti terhadap diri mereka semimana siswa akan lebih mudah menemukan
dan memahami konsep yang sulit jika mereka salmdibkusi dengan temannya. Siswa secara rutin
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu mehi@ramasalah-masalah yang kompleks. Jadi
hakikat sosial dan menggunakan kelompok sejawatjademspek utama dalam pembelajaran
kooperatif.

Pembelajaran kooperatif berasal dari kataperative learninggang artinya mengerjakan sesuatu
secara bersama-sama dengan saling membantu saduaanya sebagai satu kelompok atau satu
tim. Lie (2002)menyatakan bahwa pembelajaran kadpedengan istilah pembelajaran gotong

royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberirkpatan kepada peserta didik untuk bekerjasama
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dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstrulttutan langkah-langkah perilaku guru menurut
model pembelajaran kooperatif yang diuraikan olebndls (2008) adalah sebagaimana terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2.Sntaks Pembelajaran Kooper atif

Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1: Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
Menyampaikan tujuan dan glé:lzp;rl pada pelajaran tersebut dan memotivasasisw
memotivasi siswa J
Fase 2: Guru menyajikan informai kepada siswa dengan jalan

Menyajikan informasi demonstrasi atau lewat bahan bacaan

Fase 3: Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap

Mengorganisasikan siswa K kelompok agar melakukan transisi secara efektif.

dalam kelompok-kelompok
belajar

9]

Fase 4: Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada

Membimbing kelompok saat mereka mengerjakan tugas mereka

bekerja dan belajar

Fase5: Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
telah dipelajari atau masing-masing kelompok

Evaluasi . ) .
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya

Memberikan penghargaan maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Sumber: Arends, 2008.

Apabila diperhatikan langkah-langkah model pemlaedej kooperatif pada Tabel 2, maka tampak
bahwa proses demokrasi dan peran aktif siswa dslsangat menonjol dibandingkan dengan model
pembelajaran yang lain. Dalam pembelajaran koopéidak hanya mempelajari materi saja, tetapi
siswa juga diajarkan keterampilan khusus yang didedterampilan kooperatif yang berfungsi untuk
melancarkan hubungan kerja dan tugas.Peranan hamkagja dapat dibangun dengan membagi
tugas anggota kelompok selama kegiatan (Lie, 2002).

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Teknik belajar mengajarhink Pair Sharemerupakan salah satu teknik belajar mengajar yang
dikembangkan oleh Frank Lyman sebagai strukturataegi pembelajaran kooperatif. Teknik ini
memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendia be#terja sama dengan orang lain. Keunggulan

dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasiveasDengan metode klasikal yang memungkinkan
6
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hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya wsglikuh kelas. Teknik ini bisa digunakan

dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkata anak didik (Lie, 2002).

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif TiB& terdiri dari lima langkah, dengan tiga

langkah utama sebagai ciri khas yattink, pair danshare.Kelima tahapan pembelajaran dalam

model pembelajaran kooperatif tiplink Pair Sharaelapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran K ooper atif tipe Think Pair Share

Fase

Tingkah Laku Guru |

Fase 1: Menyampaikan tujuan ¢
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai pada pembelajaran terse
dan memotivasi siswa.

but

Fase 2: Mengajukan permasalal

Think (Berpikir)

Guru mengajukan pertanyaan atau isu y
berhubungan dengan pembelajar
kemudian siswa diminta untuk memikirk:
pertanyaan atau isu tersebut secara ma
untuk beberapa saat.

ang
an,
an
ndiri

Fase 3. Mengorganisasikan siswa da
tim belajar.

Pair (Berpasangan)

Guru meminta siswa berpasangan den
siswa yang lain untuk mendiskusikan g
yang telah dipikirkanya pada tahap perta
Interaksi pada tahap ini diharapkan d
berbagi jawaban jika telah diajuk
pertanyaan atau berbagi ide jika su
persoalan khusus telah diidentifikasi.

gan
Ipa
ma.
pat
n
atu

Fase 4: Berbagi dengan seluruh s

Share (Berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kep

nda

pasangan untuk berbagi dengan seluruh

elas

tentang apa yang telah mereka bicarakan,. Ini
efektif dilakukan dengan cara bergiliran
pasangan demi pasangan dan dilanjutkan
sampai sekitar seperempat pasangan telah
mendapat kesempatan untuk melaporkan,

Fase 5: Melakukan evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tent
materi yang telah dipelaj;

Fase 6: Memberi penghargaan

Guru menghargai baik upaya maupun h
belaar individu dan kelompok.

Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa mdmgerja sama, saling membutuhkan dan

saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil sekaoperatif sehingga mampu mneingkatkan

hasil belajar siswa.
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4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah suatu pgeatda pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab pamtuk memahami materi pelajaran baik secara
berkelompok maupun individual.Model pembelajaraogeratif tipe NHT terdiri dari empat langkah
yaitu: (1) Numbered (pemberian nomor), dimana gunambagi siswa menjadi beberapa kelompok
heterogen yang beranggotakan 3 atau 5 orang; (8%tl@uing (pengajuan pertanyaan) yaitu guru
mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa; (3) Heagisther (berpikir bersama at#uinking
togethej yaitu para siswa berpikir bersama untuk mendiglnsjawaban serta menyakinkan bahwa
setiap orang dalam anggotanya mengetahui jawalbigangaan tersebut.; (Answering(pemberian
jawaban), dimana guru memanggil satu nomor tertdetmudian siswa dari setiap kelompok dengan
nomor yang sama mengucungkan tangannya dan menpestanyaan untuk seluruh jelas.

Dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe NimTdiharapkan akan tercipta suasana
koordinasi dimana siswa akan saling berkomunikesing mendengarkan, saling berpikir, saling
berbagi, saling memberi dan menerima, yang akhimgapu membawa dampak positif berupa
peningkatan hasil belajar sebagai salah satu atalilkkeberhasilan yang dilakukan.

5. Hakekat Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran ly@sg dilakukan oleh guru baik itu metode
yang diajarkan guru melalui ceramah, diskusi antsissva dan tanya jawab dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran konvensional, gemnderung lebih aktif sebagai sumber
informasi bagi siswa dan siswa cenderung pasiindateenerima pelajaran. Guru menyajikan materi
pelajaran dalam bentuk jadi, artinya guru lebihyja&rberbicara dala hal menerapkan materi pelajaran
dan contoh-contoh soal serta menjawab semua pdahasgang dialaminya. Siswa hanya menerima
pelajaran dan menghafalnya.Jadi dalam hal ini keblknaan belajar siswa rendabh.

Pembelajaran konvensional yang paling banyak digpmauru adalah metode ceramah dengan
urutan berupa penyampaian materi pelajaran, mekamegontoh dan latihan.Kadangkala materi
pelajaran yang disampaikan dengan pembelajaraneksronal sulit dipahami oleh siswa.Hal ini
disebabkan tidak diawalinya pembelajaran denganbagkan gambaran umum secara keseluruhan,

sehingga sulit dicari keterkaitan dari setiap soko bahasan.

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Medan Jalanlm Iskandar Nomor 7B semester genap

TP 2012/2013.Penelitian dilakukan pada bulan Msagtpai Mei 2013.Populasi dalam penelitian ini
8
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adalah siswa regular kelas X Man 1 Medan, terdiri d0 kelas (400 siswa). Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknidluster samplinglari 10 kelas tersebut. Sampel yang digunakar3 &eéas,
yaitu kelas X (kelas konvensional) terdiri dari 40 siswa, ketas(kelas TPS) terdiri dari 39 siswa
dan Xo(kelas NHT) terdiri dari 40 siswa. Penelitian ilatukan dengan menggunakan metode quasi
eksperimen. Desain penelitian menggunakastes-postes control group desigmntuk melihat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPSI N&h konvensional terhadap hasil belajar.
Semua instrumen penelitian telah divalidasi melexgert judgemermiada 2 orang validator ahli,
dilanjutkan dengan uji coba pada siswa di luar sdmppnelitian sehingga dapat diketahui validitas
empiris tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tkan daya pembeda tes.Teknik analisis data diaku
dengan dua cara yaitu analisis secara deskriptif idgerensial dilakukan dengan uji Anacova.
Sebelum diterapkan perlakuan eksperimen juga tarléahulu dilakukan tes pengetahuan awal
(pretes)tentang hasil belajar biologi dari ketiga kelampelajaran yang berbeda yaitu kelas dengan

model pembelajaran kooperatif TPS, kelas NHT ddaskeonvensional.

G. Hasl
1. Deskripsi TesAwal Hasll belajar

Sebelum diterapkan perlakuan eksperimen juga thridgéhulu dilakukan tes pengetahuan awal
(pretes) tentang hasil belajar.Dari ketiga pembeday yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TPS,
NHT dan konvensional.Rata-rata pencapaian siswakumsil belajar pada masing-masing kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat darieTdb

Tabel4. Deskripsi Data Awal Hasil Belajar Biologi

Kelas Jumlah Rata-| Simpangan
rata Baku
TPS 40 31,68 4,61
NHT 39 31,74 4,36
Konvensional 40 31,70 4,32

Dari Tabel 4 diketahui bahwa hasil belajar bioldgii pretes masih tergolong rendah untuk ketiga
kelompok penelitian. Rata-rata kelompok eksperitmemurut-turut untuk pembelajaran dengan TPS
(31,68), Pembelajaran NHT (31,74) sedangkan undlésikkonvensional diperoleh (31,70).
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2. Deskripsi Hasll TesAkhir Hasil Belgjar Biologi

Setelah diterapkan perlakuan eksperimen, maka #mgklanjutnya juga dilakukan tes akhir
(postes) untuk mengetahui pengaruh perlakuan taphaehingkatan hasil belajar biologi siswa.Hasil

tes akhir hasil belajar biologi siswa masing-masielpmpoj dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Data Akhir Hasil Belgjar Biologi

Kelas Jumlah Rata-rata Simpangan
Baku
TPS 40 80,80 5,54
NHT 39 74,21 74,21
Konvensional 40 66,20 7,65

Dari Tabel 5diketahui bahwa hasil belajar biologrgblong sedang untuk kelompok kelas
menggunakan pembelajaran TPS (80,80), pembelaj#fdn(74,21) dan pembelajaran konvensional
(66,20).

3. Uji Persyaratan Analisis

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pentg&etiga model pembelajaran, yaitu kelas
TPS, NHT dan Konvensional.Untuk melihat pengarutigegemodel pembelajaran terhadap hasil
belajar biologi siswa dilakukan dengan analisisac@ans (Anacova).Sebelum dilakukan pengujian
analisis dalam membuktikan hipotesis terlebih dahdilakukan pengujian persyaratan analisis
statistik inferensial.

Uji persyaratan terdiri dari uji normalitas datamggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf
signifikansi 0,05. Uji homogenitas varians data gggmakan uji homogenitas Levene’s pada taraf

signikansi 0,05. Analisis data menggunakan bansafiwareSPSS versi 19.0.

a. Uji Normalitas Tes Awal Hasil Belajar Biologi
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakantafjisic Kolmogorov Smirnov dari ketiga
kelompok pembelajaran hasil pretes dan postes) yesil uji normalitas data pengetahuan awal

(pretes) hasil belajar biologi dapat dilihat padddl 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Tes Awal Hasil Belajar Biologi

No Pembelajaran Faktor Skor
1 TPS Nilai Kolmogorov-Smirnov Z 0,771
Probabilitas 0,592

10
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2 NHT Nilai Kolmogorov-Smirnov Z 0,818
Probabilitas 0,516
3 Konvensional Nilai Kolmogorov-Smirnov Z 0,806
Probabilitas 0,534

Dari hasil uji Kolmogorov Smirnov yang tertera paebel 6 menunjukkan bahwa data tes akhir
hasil belajar biologi siswa pada ketiga pembelajaiiperoleh nilai Kolmogorov Smirnov lebih besar
dari probabilitas atau p > 0,05 (Asymp. Sig. (2e@)), maka dapat disimpulkan bahwa data tes hasil
belajar biologi siswa ketiga pembelajaran diatamjadalah berdistribusi normal, atau memenuhi

persyaratan uji normalitas.
b. Uji Homogenitas Varians

Hasil pengujian homogenitas dengan menggunakastalfistik Levene’sdari tiga kelompok

pembelajaran hasil belajar biologi siswa dapahdilpada rangkuman dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Biologi

Kemampuan | Levene statistic Df1 Df, Sig
Hasil Belajar 1,172 2 116 0,313
Biologi

Hasil tes Levene’s pada Tabel 7 menunjukkan nigni8kan >a (0,05) maka varians kelompok

sama, dengan semikian memenuhi persyaratan uji ¢pemtas.

c. Pengujian Hipotesis

Hasil Anacova dengan menggunakan SPSS 19.0 terhaalsip belajar biologi pada materi
ekosistem dari ketiga pembelajaran.Rangkuman pesiitungan analisisnya pada Tabel 8.

11
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Tabel 8. Hasil Analisis Covarians (Anacova) Haldar Biologi

Jumlah

Kuadrat Rata-rata
Sumber Tipe 3 df Kuadrat F Sig.
Corrected Model 4419,499 3 1473,166¢ 36,991 ,000
Intercept 9644,461 1 9644,461 242,170 ,000
Pretes 143,263 1 143,263 3,597 ,060
Model_Pembelajar{ 4279,363 2 2139,681 53,727 ,000
n
Error 4579,896 115 39,825
Total 655916,000, 119
Corrected Total 8999.395 118

a. R Kuadrat = .491 (Adjusted R Squared = .478)

Berdasarkan hasil Anacova sesuai Tabel 8 diperaieh F hitung adalah 53,727 dengan

probabilitas 0,000 yang berarti menerima hipotefisrnatif (H)dan menolak alternatif nihil ()l

Dengan semikian terdapat perbedaan rata-rataldedajbr biologi siswa pada materi ekosistem yang

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif fieS, NHT, dan Konvensional.Untuk

mengetahui lebih lanjut perbedaan antar kelompal kélompok yang lebih unggul dari kelompok

yang lainnya terhadap peningkatan hasil belajdogigiswa dilakukan uji lanjutost Hoc)dengan

uji Tukey.Rangkuman hasilji post hocdan nilai rata-rata kelompok perlakuan dapat dilpeda
Tabel 9 dan Tabel 10 berikut ini.

Tabel Hasil Uji Tukey Hasil Belajar Biologi padgdi kelompok perlakuan

95%
Confidence

Mean Interval
(1) J) Difference| Std. Lower| Upper
Model_Pembelajara) Model_Pembelajara (1-3) Error | Sig. | Bound|Bound
Tukey [TPS NHT 6,59 1,436/ ,000{ 3,19 10,00
HSD KONVENSIONAL 14,60 1,427 ,000] 11,21 17,99
NHT TPS -6,59 1,436| ,000-10,00] -3,19
KONVENSIONAL 8,01 1,436/ ,000 4,60 11,41
KONVENSIONAL |TPS -14,60 1,427 ,000(-17,99| -11,21
NHT -8,01 1,436/ ,000(-11,41 -4,60

*. The mean difference is significant at the .0zle
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Tabel 10. Nilai rata-rata dan simpangan baku heetdjar biologi siswa

Model Pembelajaran Rata-rata| Standar Deviasi N
Kooperatif
TPS 80,80 5,54 40
NHT 74,21 74,21 39
Konvensional 66,20 7,65 40

Hasil analisis yang ditunjukkan padaTabel 9menumunkperbedaan masing-masing kelompok.
Hasil Belajar Biologi pada materi ekosistem padaleh@embelajaran kooperatif tipe TPS berbeda
dengan hasil belajar biologi siswa yang diajarkanghn model pembelajaran kooperatif tipe NHT
yang ditunjukkan oleh tanddean Differencesebesar 6,59 (*). Dan sesuai dengan Tabel 10ratkai
rata hasil belajar biologi siswa dengan model pdap@an kooperatif tipe TPS (80,80) lebih besar
dari nilai rata-rata hasil belajar biologi yangjditan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT (74,21), ini berarti model pembelajaran koopiirpe TPS lebih baik dari model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil bel@jalogi siswa pada materi ekosistem.

Hasil belajar biologi siswa pada materi ekosisteadgomodel pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbeda dengan hasil belajar biologi siswa yangudtian dengan model pembelajaran konvensional
yang ditunjukkan oleh tanddean Differencesebesar 14,60 (*). Dan sesuai dengan Tabel 1D nila
rata-rata hasil belajar biologi siswa dengan m@aghbelajaran kooperatif tipe TPS (80,80) lebih
besar dari nilai rata- rata hasil belajar biologhg diajarkan dengan pembelajran konvensional
(66,20), ini berarti model pembelajaran kooperdpeé TPS lebih baik dari model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil bel@jalogi siswa pada materi ekosistem.

Hasil Belajar Biologi pada materi ekosistem padadehgpembelajaran kooperatif tipe NHT
berbeda dengan hasil belajar biologi siswa yangdtian dengan pembelajaran konvensional yang
ditunjukkan oleh tand®ean Differencesebesar 8,01 (*). Dan sesuai dengan Tabel 10raii@irata
hasil belajar biologi siswa dengan model pembedaj&ooperatif tipe NHT (74,21) lebih besar dari
nilai rata-rata hasil belajar biologi yang diajatkdengan pembelajaran konvensional (66,20), ini
berarti model pembelajaran kooperatif tipe NHT tebaik dari pembelajaran konvensional dalam

meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada matersistem.

H. Pembahasan
Pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadépdlagar biologi siswa dianalisis dengan
teknik analisis covarian (Anacova). Hasil pengujaralisis kovariat diperolehniong> FRabel yaitu
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53,727 > 3,80 serta nilai probilitas 0,000 < 0[DBngan demikian, terimaattau tolak H sehingga
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antaraggenaan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan lpdajaran konvensional terhadap belajar
biologi siswa pada materi pokok ekosistem di kXIadAN 1 MEDAN.

Hasil ini sesuai dengan yang dinyatakan Armstrengl (2007) bahwa siswayang dibelajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif mengalami kemayang lebih besar pada pemahamannya
terhadap materi pelajaran dibandingkan dengan simavey dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Sejalan dengan itu Suprijono (201Zngatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil betsgaupa prestasi akademik, toleransi, menerima
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.

Hasil Penelitian ini jJuga sesuai dengan penelifiaranda (2013) yang menyimpulkan bahwa hasil
belajar siswa yang mengunakan model pembelajarapekatif Think Pair Share lebih baik
dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaraveksional.Penelitian Sumarjito (2011)
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belsg#elah diajarkan dengan model pembelajaran
Numbered Heads Togeth¢NHT)dibandingkan dengan pembelajaran konvensiSisala yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperaifihl mampu menyelesaikan soal-soal
berdasarkan taksonomi bloom dibandingkan kelomykasyang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.Melalui Pembelajaran NHT pada dasamgtaupakan sebuah varian diskusi kelompok,
dengan ciri khasnya adalah guruhanya menunjuk sakahsiswa yang dapat mewakili kelompoknya
tanpa memberi tahu dahulu siapayang akan mewakdnkpoknya. Cara ini menjamin keterlibatan
otak semua siswa (Hariyatmi, 2010), sehingga sesiswza akan mempersiapkan diri dengan belajar.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakuldmsidwa untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku secara keseluruhan, yang diperolehgalhasil pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang dimakaniderdasarkan taksonomi Bloom dibedakan
atas pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapgra(@lisis (C4), dan evaluasi (C5).

Guru sebagai fasilitator belajar siswa berperany@aéiakan pengalaman belajar yang dibutuhkan
agar perubahan tingkah laku yang dimaksudkan déipapai. Pengalaman tersebut terkait dengan
model pembelajaran yang digunakan. Mencermati pap@rsebut, maka model pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan siswa SMA adalah melakpkoses secara mandiri dan atau
berkelompok dengan memecahkan masalah. Pembel&ogeratif didasarkan pada gagasan atau
pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama daldajabelan bertanggung jawab terhadap
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aktivitas belajar kelompok mereka seperti terhadiapmereka sendiri. Dimana siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulihgkeka saling berdiskusi dengan temannya.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS membantaigng mempunyai kemampuan akademis
rendah mendapat penjelasan dari siswa yang tekanpaehingga mereka lebih mudah dalam belajar.
Siswa juga saling mengoreksi jawaban dan salinggmgatkan bila terjadi kesalahan dalam
mengerjakan soal antar anggota dan kelompok maulemgan kelompok lain. Siswa saling
bergantung satu dengan yang lain dan harus beaprgasecara kooperatif untuk mempelajari materi
yang ditugaskan(Lie, 2002).

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikasdmpatan kepada siswa untuk bertukar
pendapat dengan siswa lain. Model ini memberi kes¢am kepada siswa untuk mengoptimalkan
kemampuan memecahkan masalah yang diberikan ghingga siswa menjadi lebih aktif dan tidak
timbul kejenuhan dalam belajar.

Model pembelajaran kooperatif tip® SdarNHTmemiliki kelebihan dalam meningkatkan prestasi
akademik, toleransi, dan keterampilan sosial, dankedua tipe model tersebut memiliki struktur
yang lebih dikhususkan untuk memahami isi matamlpalajaran dan mengecek pemahaman konsep
(Frank Lyman, dkk. dalam Slavin 2010). Model perafshn kooperatif tipd PS memberikan
kepada para peserta didik waktu untuk berpikir derespons serta saling bantu satu sama lain,
sehingga memungkinkan peserta didik melakukan ekagil dan elaborasi pengetahuannya secara
kooperatif dalam proses dan interaksiiring dan diskusisharing bersama peserta didik lain di
kelasnya. Melalui kedua tipe model pembelajararpkaatif di atas, peserta didik didorong untuk
mengkonstruksi pengetahuan sendiri atas dasaaksidisik dan juga melalui interaksi sosial pesert
didik bersama peserta didik lainnya dan antararpesélik bersama sumber belajar, sesuai dengan
teori konstruktivisme yang merupakan landasantikggembelajaran sains terpadu (Jean Piaget dan
Lev Vigotsky dalam Slavin, 2010). Model pembelajakooperatif baik tipelTPS maupunNHT,
keduanya menekankan diperolehnya pengalaman bdkjarefleksinya yang merupakan kunci dari
pengalaman belajar bermakna.

Selanjutnya dari hasil rerata terlihat bahwa maqughbelajaran kooperatif tipgPSlebih tinggi
dari model pembelajaran kooperatif tigei T. Hal ini diyakini karena model pembelajaran ko@piér
tipe TPS lebih banyak memberikan kesempatan peserta didikkumelakukan eksplorasi dan
elaborasi dalam rangka mengkonstruksi pengetaheadirs dalam tahapan sintaks pada model
pembelajaran kooperatif tipgP Skhususnya pada waktu progbskingsebelum melakukan sintaks

pairing dansharing,sedangkan pada model pembelajaran kooperatiNKE, tidak menghabiskan
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cukup banyak waktu untuk melakukan hal tersebudjrsétu juga kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipeTPSadalah jumlah peserta didik yang menjadi anggotdelydn sedikit, sehingga
diskusi bisa berlangsung lebih intens, dan tanggawgb individu terhadap kelompoknya lebih besar.
I. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat tilesionpulan ada pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran kooperatifTipek Pair Shard TPS),Numbered Heads Together
(NHT) dan pembelajaran konvensional terhadap hasdjar biologi siswa pada materi ekosistem di
kelas X MAN 1 Medan.Hasil belajar biologi siswa gatibelajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS secara signifikan lebih tingdjbandingkan hasil belajar biologi siswa
dibelajarkan dengan model pembelajaran koopergif NHT maupun siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran konvensional.
J. Saran
1. Bagi guru khususnya guru biologi model pembelaj&@operatif tipelhink Pair ShardTPS) dan
Numbered Heads Togeth@MHT) dapat dijadikan alternatif dalam pembelajabiologi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi peneliti lain diharapkan menggunakan modelpdajaran lain selain model pembelajaran
Think Pair Share(TPS) danNumbered Heads Togeth@HT) dalam pembelajaran sehingga
proses belajar mengajar lebih bervariasi.
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